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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap etika penggunaan media sosial 

Instagram pada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14. Fenomena meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan 

remaja sering kali diiringi dengan perilaku yang kurang etis dalam berinteraksi di ruang digital. Literasi digital menjadi 

aspek penting untuk dipahami, karena tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam mengakses teknologi, 

tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, menyaring informasi, serta menjaga kesopanan dan tanggung jawab 

dalam komunikasi daring. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner 

skala Likert kepada siswa perempuan pengguna aktif Instagram.  

Kata Kunci: Literasi Digital, Etika Digital, Media Sosial, Instagram, Remaja 
 

Abstract: This study aims to identify the influence of digital literacy on the ethics of using 

Instagram among female students at SMA Al-Wildan 14. The increasing use of social 

media among teenagers is often accompanied by unethical behavior in digital interactions. 

Digital literacy is an essential aspect to understand, as it not only involves technical skills 

in accessing technology but also includes critical thinking, information filtering, and 

maintaining politeness and responsibility in online communication. This research uses a 

quantitative approach with a survey method through a Likert-scale questionnaire 

distributed to female students who are active Instagram users. 
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Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan teknologi digital membuat segala hal menjadi mudah tanpa 

terbatasnya ruang dan waktu. Internet merupakan salah satu hal terpenting yang 

diperlukan untuk mengakses informasi, menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), pengguna internet pada tahun 2025 mengalami kenaikan 

menjadi 80.66 persen dari total penduduk di Indonesia, dan yang menjadi tujuan utama 

dari penggunaan internet tersebut adalah untuk media sosial  Salah satu aspek yang 

mengalami perubahan signifikan adalah aspek sosial, seperti pola komunikasi, cara 

berinteraksi, dan juga perilaku sosial remaja. Media sosial kini sudah tidak hanya menjadi 

tempat hiburan, tetapi menjadi ruang publik dimana  semua orang bisa mengekspresikan 
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perasaannya, membangun identitas, dan juga tempat untuk mendapatkan informasi. 

Instagram yang merupakan salah satu platform yang digemari banyak orang terutama 

remaja menawarkan berbagai fitur yang menarik dan visual yang interaktif sehingga 

mendorong anak remaja untuk menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

dengan adanya perkembangan tersebut, banyak juga tantangan yang harus dilewati, 

terutama mengenai bagaimana etika mereka saat menggunakan Instagram.  

 Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), Gen Z 

(berusia 27-12 tahun) menjadi kelompok pengguna internet tertinggi dibandingkan dengan 

generasi lain. Angkanya mencapai 25,54 persen dan tujuan dari penggunaan dari internet 

tersebut adalah untuk media sosial. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa mayoritas 

pengguna dari media sosial merupakan seorang remaja. Pada masa remaja, kondisi 

emosional cenderung kurang stabil, dimana mereka masih mencari jati diri, dan mudah 

dipengaruhi lingkungan. Tidak jarang mereka merasa bangga jika mendapatkan 

pengakuan dari orang lain. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menunjukan 

eksistensi diri baik melalui pencapaian prestasi, menyalurkan bakat, maupun melalui 

perilaku yang menyimpang. Kehadiran media digital justru memperbesar potensi 

munculnya perilaku menyimpang tersebut sehingga kenakalan remaja semakin meningkat. 

 Literasi digital merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dikuasai oleh 

remaja jika ingin menggunakan media sosial. Dengan mudahnya mendapatkan informasi, 

tidak sedikit juga informasi yang didapatkan adalah hoaks atau informasi yang salah. 

Literasi digital tidak hanya sekadar keterampilan teknis dalam mengakses teknologi, tetapi 

juga meliputi kemampuan berpikir kritis, menyaring informasi, dan menjaga etika 

komunikasi. Pada contoh nyatanya, perkembangan teknologi yang terjadi sekarang tidak 

sejalan atau tidak seimbang dengan kecerdasan masyarakat dalam memilih informasi yang 

berguna untuk dirinya (Sulistyowati & Agustina, 2021). Literasi digital yang mencakup 

aspek kesadaran kritis dan tanggung jawab kolektif sangat dibutuhkan, rendahnya literasi 

digital di kalangan pengguna media sosial berhubungan dengan meningkatnya 

pelanggaran etika seperti cyberbullying dan penyebaran hoaks (M. Alfazri & Jaka Syaputra 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dan etika penggunaan media sosial 

memiliki hubungan yang erat dan saling mempengaruhi.  

 Fenomena penggunaan media sosial ini sudah nyata terlihat di lingkungan 

pendidikan, termasuk di SMA Al-Wildan 14. Sebagian besar dari siswa adalah pengguna 

aktif media sosial Instagram dan menggunakannya sebagai media komunikasi utama. Akan 

tetapi, tidak jarang ditemui beberapa perilaku yang tidak etis, seperti komentar yang tidak 

pantas, unggahan yang tidak sesuai dengan norma, dan kurangnya kesadaran dalam 

menyebarkan informasi yang valid. Kondisi seperti ini yang menjadi relevan untuk dikaji 

lebih dalam, terutama dalam memahami sejauh mana literasi digital berpengaruh terhadap 

etika penggunaan media sosial Instagram di kalangan siswa SMA Al-Wildan 14.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat literasi 

digital siswa perempuan SMA Al-Wildan 14 dengan meninjau keterampilan serta 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam menggunakan media sosial. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk menganalisis etika penggunaan media sosial Instagram oleh siswa 
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perempuan tersebut, yang mencakup aspek komunikasi, interaksi sosial, serta kepatuhan 

terhadap norma dan nilai sosial yang berlaku. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sebesar apa pengaruh tingkat literasi digital 

siswa perempuan SMA Al-Wildan 14 terhadap etika penggunaan media sosial Instagram. 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis, 

faktual, dan aktual dan berhubungan dengan variabel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur hubungan antar literasi digital, dan etika penggunaan sosial media instagram 

pada siswa SMA Al-Wildan 14.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana berfokus pada 

pengaruh literasi digital terhadap etika penggunaan media sosial Instagram. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa perempuan SMA Al-Wildan 14 yang berjumlah 50 siswa.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survei melalui 

kuesioner daring yang akan dibagikan kepada responden menggunakan Google Form. 

Kuesioner kan disusun menggunakan skala Likert untuk mengukur dua variabel utama 

yaitu, Literasi Digital dan Etika Penggunaan Media Sosial. Metode ini dipilih karena dapat 

menjangkau dengan sangat luas dan fleksibilitas waktu dan juga tempat. Selain itu, 

penggunaan Google Form dapat mempermudah hasil dengan sistematis. 

Instrumen penelitian pada studi ini disusun berdasarkan dua variabel utama, yaitu 

literasi digital sebagai variabel independen (X) dan etika penggunaan media sosial 

Instagram sebagai variabel dependen (Y). Variabel literasi digital diukur melalui beberapa 

indikator yang mencakup kemampuan siswa dalam memahami dan mengolah informasi 

digital, keterampilan menggunakan media digital secara efektif, kemampuan berpikir kritis 

dalam menilai kebenaran dan kredibilitas informasi, serta kemampuan menjaga keamanan 

dan privasi saat menggunakan media sosial. Sementara itu, variabel etika penggunaan 

media sosial Instagram diukur melalui indikator etika komunikasi, etika berinteraksi 

dengan pengguna lain, serta kepatuhan terhadap norma dan nilai sosial yang berlaku 

dalam penggunaan media sosial. Seluruh indikator tersebut dijabarkan ke dalam butir 

Kuesioner yang akan dirancang menggunakan skala Likert 5 poin (1 = Sangat tidak setuju 

dan   5 = Sangat setuju) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar 

variabel. Kuesioner nantinya akan disebar kepada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14 

yang aktif menggunakan media sosial Instagram, dengan menggunakan pendekatan ini, 

diharapkan dapat memperoleh data yang valid mengenai pengaruh literasi digital terhadap 

etika penggunaan media sosial Instagram di SMA Al-Wildan 14. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian jurnal ini adalah regresi linear 

sederhana. Salah satu hal penting pada penelitian kuantitatif adalah pengolahan data yang 

diperoleh dari hasil kuesioner dan menganalisis hasilnya agar dapat mendapatkan hasil 

dari rumusan masalah dan hasil hipotesis. Analisis akan dilakukan secara sistematis yaitu, 
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penentuan skala dan kuantitatif deskriptif. Pengolahan data akan menggunakan aplikasi 

SPSS. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang seluruhnya merupakan siswa 

perempuan SMA Al-Wildan 14. Seluruh responden merupakan pengguna aktif Instagram 

dengan rentang usia dominan 17–18 tahun. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik 

sampling jenuh karena jumlah populasi relatif kecil. Karakteristik ini mencerminkan 

kelompok usia remaja akhir yang aktif menggunakan media sosial sebagai ruang ekspresi 

dan interaksi sosial sehari-hari. 

 Secara umum, tingkat literasi digital siswa tergolong tinggi, yang terlihat dari tiga 

indikator utama: technical literacy, cognitive literacy, dan social-emotional literacy. Data ini 

mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki kemampuan digital yang baik dari sisi teknis, 

kritis, dan emosional. 
Tabel 1. Rata-rata Nilai Indikator Literasi Digital 

Indikator Literasi Digital Rata-rata Kategori 

Technical Literacy 4.42 Sangat Baik 

Cognitive Literacy 4.11 Sangat Baik 

Social-Emo Literacy 3.96 Baik 

Variabel etika penggunaan media sosial juga menunjukkan hasil positif melalui tiga 

indikator, yaitu perilaku etis, tanggung jawab digital, dan kesadaran moral. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa norma sosial dan empati digital telah tertanam cukup kuat di 

kalangan responden. 

Tabel 2. Rata-rata Nilai Indikator Etika Penggunaan Media Sosial 

Indikator Etika Penggunaan 

Media Sosial 
         Rata-rata Kategori 

Perilaku Etis 2.17 Netral 

Tanggung Jawab Digital 3.04 Baik 

Kesadaran Moral 4.41 Sangat Baik 

 

Instrumen penelitian telah diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Spearman’s rho, seluruh 18 item 

pernyataan dinyatakan valid karena nilai korelasi masing-masing item lebih besar dari nilai 

r-tabel (0,273) dan signifikansi < 0,05. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,735 untuk variabel literasi digital dan 0,700 untuk variabel etika 

penggunaan media sosial. Keduanya berada di atas batas minimum 0,6 sehingga 

dinyatakan reliabel, yang berarti instrumen penelitian ini konsisten dan layak digunakan 

untuk pengumpulan data  
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Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara 

variabel independen yaitu literasi digital terhadap variabel dependen yaitu etika 

penggunaan media sosial Instagram pada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t melalui model regresi linear sederhana. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Model 
Unstandardize

d B 

Coefficient

s Std. Error 

Standarized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 10.049 4.908  2.048 .046 

Literasi Digital .355 .147 .329 2.411 .020 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Coefficients, diperoleh nilai t hitung sebesar 

2,411 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 0,020, lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel literasi digital berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap etika penggunaan media sosial. Nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,355 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

literasi digital siswa, maka semakin baik pula etika mereka dalam menggunakan media 

sosial, khususnya Instagram. 

Setelah melakukan uji hipotesis dan diketahui bahwa literasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap etika penggunaan media sosial, pengujian selanjutnya dilakukan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel literasi digital terhadap etika 

penggunaan media sosial pada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14.  

Setelah melakukan uji hipotesis dan diketahui bahwa literasi digital berpengaruh 

signifikan terhadap etika penggunaan media sosial, pengujian selanjutnya dilakukan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel literasi digital terhadap etika 

penggunaan media sosial pada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14. 

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 . 329𝑎 .108 .089 4.57946 

 

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,329 

yang menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi digital dan etika penggunaan 

media sosial. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat literasi digital yang dimiliki siswa, maka 

semakin baik pula etika mereka dalam berinteraksi di media sosial. Nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,108 mengindikasikan bahwa literasi digital memberikan 

kontribusi sebesar 10,8 persen terhadap variasi perubahan etika penggunaan media sosial, 

sedangkan 89,2 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti 

lingkungan sosial, nilai moral keluarga, dan pengawasan sekolah.  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh 

positif terhadap etika penggunaan media sosial pada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14, 

di mana semakin tinggi kemampuan teknis, kognitif, dan sosial-emosional digital yang 

dimiliki, semakin besar pula kecenderungan siswa untuk berperilaku etis dan bertanggung 

jawab di ruang digital. 

 

Diskusi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap etika penggunaan Instagram di kalangan siswa perempuan SMA Al-

Wildan 14. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam memahami, 

mengelola, dan menyeleksi informasi digital memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku yang etis saat berinteraksi di media sosial. Semakin tinggi kemampuan literasi 

digital yang dimiliki siswa, semakin besar pula kesadaran mereka dalam menggunakan 

media sosial secara bertanggung jawab.  

Secara teoritis, hasil penelitian ini menguatkan konsep bahwa literasi digital tidak 

hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga menyangkut dimensi kognitif dan 

sosial-emosional yang memengaruhi cara individu menilai informasi dan berperilaku 

dalam ruang digital. Pada penelitian ini, ketiga komponen literasi digital, technical literacy, 

cognitive literacy, dan social-emotional literacy menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi. 

Hal tersebut mencerminkan bahwa responden tidak hanya mampu mengoperasikan 

teknologi digital, tetapi juga mampu memahami konten secara kritis dan menjaga regulasi 

emosi dalam interaksi online 

Pada penelitian ini, ketiga aspek literasi digital tersebut memperoleh nilai rata-rata 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengoperasikan perangkat digital, 

memahami dan mengevaluasi informasi, serta mengelola emosi selama berinteraksi online. 

Temuan ini memperkuat teori Suler (2010) mengenai online behavior yang menyatakan 

bahwa kemampuan mengelola emosi dan memahami konteks sosial digital berkaitan erat 

dengan cara seseorang bertindak dalam lingkungan digital, termasuk kemampuan menjaga 

etika komunikasi. 

Meskipun demikian, indikator perilaku etis menunjukkan kategori netral. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan digital dengan praktik nyata 

dalam penggunaan Instagram. Fenomena ini sejalan dengan temuan Mahendra (2017) yang 

menjelaskan bahwa remaja sering menggunakan media sosial untuk ekspresi diri dan 

kebutuhan pengakuan sosial, sehingga perilakunya tidak selalu sesuai dengan 

pengetahuan digital yang dimiliki. Faktor eksternal seperti tekanan teman sebaya dan 

dinamika sosial juga turut memengaruhi perilaku remaja di ruang digital. 

Dari sisi kontribusi, nilai R Square sebesar 10,8 persen menunjukkan bahwa literasi 

digital hanya menyumbang sebagian kecil terhadap variasi etika penggunaan media sosial. 

Artinya, meskipun literasi digital merupakan faktor penting, aspek lain seperti pendidikan 

karakter, nilai moral keluarga, budaya pergaulan, serta kebijakan dan pengawasan sekolah 

turut berperan besar dalam membentuk perilaku etis di media sosial. Temuan ini konsisten 

dengan Safitri & Dewi (2021) yang menyatakan bahwa nilai moral keluarga, lingkungan 
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pergaulan, dan pendidikan karakter memiliki peran signifikan dalam membentuk perilaku 

etis di media sosial. Artinya, peningkatan literasi digital penting, tetapi tidak cukup sebagai 

satu-satunya faktor pembentuk etika digital. 

Secara praktis, sekolah perlu memperkuat program literasi digital yang tidak hanya 

menekankan aspek teknis, tetapi juga penguatan karakter dan kemampuan berpikir kritis. 

Syahid et al. (2024) juga menekankan pentingnya literasi digital dalam mencegah 

penyebaran hoaks dan perilaku tidak etis. Orang tua pun berperan penting melalui 

pendampingan serta keteladanan dalam penggunaan media digital yang sehat. Dengan 

demikian, literasi digital memang berperan dalam membentuk etika penggunaan media 

sosial, namun harus didukung lingkungan dan pendidikan karakter yang kuat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital berperan 

dalam membentuk etika penggunaan media sosial, tetapi bukan satu-satunya faktor 

penentu. Peran lingkungan sosial dan pendidikan karakter tetap menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam upaya membentuk perilaku digital yang sehat dan 

bertanggung jawab di kalangan remaja. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi digital terhadap etika 

penggunaan media sosial Instagram pada siswa perempuan SMA Al-Wildan 14, diperoleh 

bahwa tingkat literasi digital para siswa berada pada kategori tinggi, baik dari aspek 

technical literacy, cognitive literacy, maupun social-emotional literacy. Demikian pula 

dengan etika penggunaan media sosial yang menunjukkan kecenderungan positif melalui 

perilaku etis, tanggung jawab digital, dan kesadaran moral. 

Hasil uji hipotesis melalui regresi linear sederhana menunjukkan bahwa literasi 

digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap etika penggunaan media sosial. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,411 dan nilai signifikansi 0,020 < 0,05. 

Koefisien regresi sebesar 0,355 menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi digital siswa, 

maka semakin baik pula etika mereka dalam menggunakan Instagram. 

Hasil model summary menunjukkan bahwa literasi digital memberikan kontribusi 

sebesar 10,8 persen terhadap etika penggunaan media sosial, sementara 89,2 persen lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan sosial, keluarga, dan pengawasan sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi digital merupakan faktor penting 

yang berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku etis di media sosial, meskipun terdapat 

faktor eksternal lain yang juga berperan.  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah memperkuat program literasi 

digital yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada etika dan 

tanggung jawab dalam bermedia sosial. Orang tua diharapkan memberikan pendampingan 

serta menjadi teladan dalam penggunaan media digital yang positif. Siswa juga perlu 

menerapkan literasi digital secara konsisten dengan menjaga perilaku etis saat 

menggunakan Instagram. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel 

lain seperti pengaruh keluarga, lingkungan sosial, atau kontrol diri guna memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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